







A. Latar Belakang 
Berbagai jenis ritel terus mengalami perkembangan, mulai dari 
hypermart, supermarket, minimarket, hingga toko kelontong. Hal ini sebagai 
akibat dari adanya perkembangan usaha manufaktur dan peluang pasar yang 
cukup terbuka, keadaan ini mendorong timbulnya persaingan dalam bisnis. 
Setiap perusahaan akan berloba – lomba untuk memuncaki dan memperoleh 
dominasi merek. Menurut (Silaban & Arifin, 2012) “pengelolaan, 
pengebangan dan penguatan dan penguatan merek dipandang sebagai sebuah 
keharusan”. 
Pada bisnis minimarket terdapat beberapa jenis ritel salah satunya 
adalah minimarket indomaret. Indomaret memperjualbelikan jenis produk 
yang konsumen butuhkan.  Meurut (Hartono, 2007) “konsumen mendapatkan 
kenyamanan berbelanja karena ruang gerai yang rapi, bersih dan sejuk”. 
Indomaret memiliki jenis produk yang cukup lengkap, variasi produk yang 
beragam hingga tata ruang yang rapi. Pemilik ritel berusaha berusaha 
menjangkau konsumen sampai yang terdekat yaitu didekat pemukiman 
masyarakat maupun di jalan – jalan raya, sehingga ketika konsumen 
membutuhkan produk yang diinginkan, indomaret sebagai retailer dapat 
menyediakan kebutuhan konsumen. Menurut (Rondonuwu et al., 2016) 
“lokasi yang nyaman, aman, bersih, ramai, dan mudah dijangkau, merupakan 
beberapa kriteria lokasi yang diminati oleh banyak konsumen”. Lokasi tempat 
yang strategis atau dekat dengan konsumen akan memudahkan konsumen 
yang mendatangani tempat dimana mereka bisa menemukan barang atau jasa 
yang konsumen butuhkan. 
Menurut (Rochmawan, 2008: 4) “kebutuhan manusia banyak dan 
beraneka ragam, bahkan tidak hanya beraneka ragam tetapi bertambah terus 
tidak ada habisnya sejalan dengan perkembangan peradaban dan kemajuan 
pengetahuan dan teknologi”. Setiap konsumen memiliki kebutuhan yang 





kebutuhan yang diperlukan pada waktu tertentu. Pada satu kebutuhan yang 
telah terpenuhi, maka akan muncul kebutuhan yang lainnya. Kebutuhan 
merupakan keinginan manusia pada barang dan jasa yang harus terpenuhi, jika 
tidak terpenuhi akan berpengaruh pada kelangsungan hidupnya. 
Menurut (Sukirno, 2013: 5) “Keinginan manusia dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu keinginan yang disertai oleh kemampuan untuk membeli 
dan keinginan yang tidak disertai oleh kemampuan untuk membeli”. Pada 
dasarnya manusia akan membeli dan mengkonsumsi suatu produk jika mereka 
membutuhkan produk yang dibutuhkan pada konsumen yang memiliki 
kemampuan untuk membeli. Pada konsumen yang tidak memiliki kemampuan 
untuk membeli, maka konsumen lebih memilih untuk mencari alternatif lain 
atau membeli produk pada waktu yang akan datang.  
Kebutuhan dan keinginan dapat mendorong keputusan pembelian 
konsumen. Menurut (Setiadi, 2019: 323) “suatu keputusan (decision) 
melibatkan diantara dua atau lebih alternatif tindakan atau perilaku”. Perilaku 
sengaja dilandaskan pada keinginan yang dihasilkan ketika konsumen secara 
sadar memilih salah satu atau memilih keduanya diantara tindakan alternatif 
yang ada. Keputusan untuk membeli suatu produk yang diambil oleh pembeli 
itu sebenarnya merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan. Menurut 
(Dessyana, 2013) “pengambilan keputusan konsumen adalah suatu pemilihan 
salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah yang dikumpulkan 
oleh seorang konsumen, dan mewujudkannya dengan tindak lanjut yang 
nyata”. 
Dalam kehidupan sehari – hari orang cenderung menyamakan 
kebutuhan dengan keinginan. Terkadang orang menyebutnya suatu kebutuhan 
yang harus terpenuhi segera, padahal sesuatu tersebut berupa keinginan yang 
bisa saja ditunda. Banyak orang yang masih tertarik pada promosi yang 
diberikan oleh perusahaan misalnya mendapat potongan harga (discount) pada 
suatu produk. Orang cenderung lebih memilih membeli produk yang 
diinginkan daripada produk yang dibutuhkan, padahal produk tersebut bisa 





Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dan ingin menganalisis bagaimana proses pengambilan keputusan 
pembelian pada konsumen indomaret mangu. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor – faktor apa saja yang 
mempengaruhi konsumen dalam membeli suatu produk di indomaret mangu? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor – yang menyebabkan masyarakat memilih membeli 
suatu produk di indomaret mangu. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini meliputi: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 
mengkaji masalah yang sama di masa depan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait masalah yang 
akan diteliti tentang perilaku konsumen dalam mengambil keputusan 
pembelian. 
b. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan pengetahuan 
dalam mengambil keputusan pemebelian.  
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan dalam mengambil 
keputusan pembelian. 
 
 
